
169Faktor Ketakutan Ibu Hamil Selama Pandemi Covid-19

FAKTOR KETAKUTAN IBU HAMIL SELAMA PANDEMI COVID-19

Eva Nur Rachmah
Evy Tjahjono

Monique E. Sukamto
Fakultas Psikologi Universitas Surabaya

Email: S159122001@student.ubaya.ac.id

Abstrak

Pandemi COVID-19 menyebabkan dampak negatif secara emosional pada wanita hamil, 
menyebabkan ketakutan dan stres. Perasaan negatif selama kehamilan kemudian memengaruhi 
rasa takut akan persalinan. Apa pun yang terpapar pada ibu hamil sangat berbahaya bagi 
kesehatan ibu dan janinnya. Ibu takut membawa kehamilannya ke fasilitas kesehatan karena 
takut akan kondisi janinnya, dan mereka tidak memiliki dukungan emosional selama social 
distancing. Tujuan penulisan artikel mempelajari masalah psikologis ibu hamil selama pandemi 
COVID-19 dan bagaimana hal itu berdampak pada ibu hamil.  Metode yang digunakan adalah 
tinjauan literatur yang ditemukan dalam database jurnal seperti, google scholar, pubmed, dan 
Science Direct. Artikel yang dipilih dalam artikel ini berbahasa Inggris dan Indonesia, open 
akses, dan diterbitkan pada tahun 2022. Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
database jurnal Pubmed dengan 26 artikel, 37 artikel di Science Direct, dan 87 artikel di 
Google Schoolar. Ibu hamil mengalami perubahan psikologis selama kehamilan, yang dapat 
menyebabkan kecemasan, stres, depresi, dan trauma. Keadaan psikologis ibu hamil dapat 
berdampak negatif pada kesejahteraan janin, termasuk terhambatnya pertumbuhan janin dan 
kelahiran prematur. Ibu hamil sangat rentan mengalami masalah atau gangguan kesehatan, 
salah satunya adalah kesehatan jiwa. Akses menuju layanan kesehatan, ketakutan terpapar 
virus, dan kurangnya dukungan emosional dari keluarga adalah beberapa hal yang membuat 
ibu hamil khawatir selama pandemi..

Kata Kunci: COVID-19, ketakutan melahirkan, dampak psikologis.

Pendahuluan
Pada bulan Desember 2019 terjadi wabah penyakit pneumonia coronavirus baru 

(COVID-19), dengan etiologi yang tidak diketahui, muncul di Wuhan, ibu kota Provinsi 
Hubei di Cina (Chen et al., 2020). Maka, pada Maret 2020, beberapa bulan setelah dimulainya 
COVID-19, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan pandemi yang disebabkan oleh 
penyakit baru (Organisasi Kesehatan Dunia, 2020).
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Kematian ibu melahirkan neonatal masih merupakan masalah besar di Indonesia, yang 
membutuhkan perhatian khusus di tengah bencana COVID-19. Data dari Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan COVID-19 pada 14 September 2020 menunjukkan bahwa dari 1.483 
kasus terkonfi rmasi, 4,9% ibu hamil memiliki kondisi terkait. Data menunjukkan bahwa ibu 
hamil, nifas, dan bayi baru lahir juga rentan terhadap infeksi COVID-19, dan ada kekhawatiran 
tentang peningkatan morbiditas dan kematian ibu dan bayi baru lahir. Hampir semua layanan 
kesehatan yang terkena dampak penyakit COVID-19 termasuk layanan kesehatan dan layanan 
ibu dan bayi baru lahir, serta akses kesehatan ibu dan anak, serta kualitas seperti ibu hamil 
enggan pergi ke puskesmas karena khawatir terinfeksi.

Kehamilan menyebabkan kekebalan parsial menurun selama perubahan fi siologis, yang 
berdampak negatif pada ibu hamil. Ini menjadikan ibu hamil sebagai kelompok yang rentan 
terhadap infeksi COVID-19 (Liang, et.al., 2020). Selama pandemi COVID-19, ibu hamil lebih 
khawatir tentang kesehatan janinnya dan risiko terinfeksi saat diperiksa di fasilitas kesehatan. 
Kecemasan dan kehamilan menurunkan kekebalan ibu hamil, yang membuatnya lebih rentan 
terpapar virus dan membutuhkan waktu pemulihan yang lebih lama.(Liang, et.al., 2020).

Banyak ibu hamil tidak memiliki dukungan sosial karena terpisah dari orang tuanya, 
karena pembatasan social atau dikenal dengan social distancing. Salah satu faktor risiko 
penting bagi ibu hamil yang mengalami depresi adalah dukungan sosial yang tidak konsisten. 
Sekitar sepuluh persen wanita hamil di seluruh dunia mengalami depresi dalam kondisi 
normal, terutama di negara berkembang. ( Liang, 2020) Kondisi ini diperburuk oleh adanya 
wanita hamil yang tidak memiliki akses cukup ke layanan kesehatan mental selama pandemi 
COVID-19. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Nugraheni, et al., 2021), yang meneliti bagaimana 
pengetahuan dan kecemasan ibu hamil tentang COVID-19 berbeda, serta alasan mereka untuk 
terus melakukan pemeriksaan kehamilan. Penelitian ini kemudian dievaluasi dengan kuesioner 
online tentang pengetahuan, kecemasan, dan motivasi tenaga kesehatan untuk memantau 
kehamilan selama pandemi COVID-19. Studi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memahami COVID-19 dengan baik (76 persen), mengalami kecemasan tingkat sedang (69 
persen), dan termotivasi untuk memantau kehamilan (93 persen). Hasil analisis menunjukkan 
hubungan yang signifi kan antara pengetahuan dan motivasi (p=0,039), sedangkan kecemasan 
dan motivasi memiliki hubungan yang signifi kan (p=0,004). Pengetahuan dan kecemasan 
memiliki korelasi dengan motivasi (p=0,004). Ibu hamil di Indonesia memiliki pemahaman 
yang baik tentang COVID-19, yang dapat mengurangi kecemasan dan tetap mendorong mereka 
untuk mengunjungi petugas kesehatan untuk memantau kehamilan mereka.

Tujuan dari studi literatur review ini adalah untuk mempelajari masalah psikologis yang 
dihadapi ibu hamil selama pandemi COVID-19. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang seberapa siap ibu hamil menjalani kehamilan selama pandemi dan 
mengurangi risiko komplikasi kehamilan yang disebabkan oleh masalah kesehatan mental 
atau gangguan psikologis.
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Metode
Pada  artikel ini, menggunakan metode studi pustaka dengan referensi jurnal serta artikel 

mengenai dampak psikologis yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19 pada wanita hamil, 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi efek tersebut. Artikel ini dapat ditemukan melalui 
Google Scholar, Pubmed, dan science direct.

Menggunakan kata kunci seperti “fear of childbirth and covid 19”, atau “psychological 
eff ect on pregnancy and covid 19” kriteria untuk inklusi dan pemilihan dokumen digunakan 
pandemi COVID-19. Secara keseluruhan, database penulis menemukan Pubmed dengan 
26 artikel, 37 artikel di Science Direct, dan 87 artikel di Google Schoolar. Artikel tersebut 
telah memenuhi kriteria yang telah diterbitkan dalam jurnal ilmiah, tersedia secara gratis dan 
lengkap dalam teks, dengan akses terbuka, berbahasa Indonesia, Inggris, dan selama kurun 
waktu 2 tahun lalu saat pandemi COVID-19 tahun 2021.

Tabel 1. Hasil Studi Yang Menggambarkan Problem Kesehatan Mental Ibu Hamil 
Selama Pandemi 

No. Penulis Judul Hasil

1. Anbarwati, 
2023

Hubungan tingkat kecemasan dan 
pengetahuan COVID-19 dengan 
ke leng kapan antenatal care selama 
pandemic COVID -19 DI PUSK-
ESMAS  Banggae I dan II Majne 
Tahun 2022.

Terdapat hubungan antara tingkat ke-
cemasan dan pengetahuan Covid-19 
dengan kelengkapan Antenatal Care di 
Puskesmas Banggae I dan II Majene 
Tahun 2022

2. Gonzales, 
et.al., 2021

The psychological impact of the 
COVID – 19  pandemic on preg-
nant women.

Pandemi COVID -19 dapat meng-
hasilkan peningkatan gejala psikopa-
tologis dan stress yang dapat menye-
babkan pengaruh negative kesehatan 
mental ibu hamil.

3. Detkos, 
et.al., 2021.

The Need for Addiational Mental 
Health Support for Women in the 
Postpartum Period in the times of 
Pandemic Crisis.

krisis epidemi dapat dikaitkan den-
gan peningkatan kebutuhan untuk ke-
hati-hatian tambahan dan dukungan 
kesehatan mental wanita pada periode 
postpartum.
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4. Sahin, et.al., 
2020

The Experiences of Pregnant 
Women During the COVID -19 
Turkey.

pandemi virus corona memiliki 
potensi yang signifi kan untuk me-
nimbulkan kecemasan, kesulitan dan 
ketakutan, yang berdampak negatif 
secara emosional pada ibu hamil. 
Akan bermanfaat untuk memberikan 
kesadaran kepada bidan dan perawat 
tidak hanya tentang kesehatan fi sik 
ibu hamil, tetapi juga kesehatan men-
tal mereka, dan bekerja sama dengan 
ahli kesehatan mental jika diperlukan

5. Yue, et.al., 
2021

Association between social sup-
port and anxiety among pregnant 
women in the third trimester during 
the coronavirus disease 2019 
(COVID-19) epidemic in Qingdao, 
China : The mediating eff ect of risk 
perception.

Ibu hamil trimester III memiliki 
tingkat dukungan sosial yang tinggi, 
tingkat persepsi risiko sedang

COVID-19 dan rentan terhadap ke-
cemasan. Persepsi risiko memainkan 
peran mediasi antara dukungan sosial 
dan kecemasan.

Hasil dan Pembahasan
Pada artikel ini, database diidentifi kasi berdasarkan beberapa kriteria, seperti jurnal atau 

artikel yang dapat diakses,  dalam bahasa Inggris, dan diterbitkan tahun 2020 - 2022. Dari 128 
jurnal tersebut, 25 penelitian yang relevan kemudian ditemukan dan dianalisis berdasarkan 
kriteria, yang menghasilkan 20 artikel yang tidak memenuhi syarat dan 7 artikel lainnya yang 
dianalisis.

Sejak diidentifi kasi pertama kali pada Desember 2019, virus COVID-19, atau penyakit baru 
telah menunjukkan peningkatan pesat dalam kasus dan kematian. Efek penyakit ditingkatkan 
oleh penyebarannya yang cepat, kematian, dan kurangnya pengobatan. Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) mengumumkan pandemi COVID-19 pada Februari 2020 dan menyebut virus 
penyebabnya sebagai “pernafasan akut yang parah syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2)”. 
(Mizrak sahin, et.al., 2020)

Sebagian besar penelitian tentang COVID-19 dan hubungannya dengan kehamilan telah 
ditemukan kemungkinan peningkatan masalah kesehatan mental yang dihadapi wanita yang 
mencari dukungan setelah melahirkan anak selama keadaan epidemic. Wanita hamil dan 
pascapersalinan mengalami kekurangan akibat krisis epidemi, isolasi sosial, dan pembatasan 
di rumah sakit. Tenaga kerja keluarga, kurangnya kesempatan untuk tinggal bersama bayi 
baru lahir saat dirawat di rumah sakit, dan mengurangi sumber daya psikososial perempuan, 
mempersulit proses transisi alami mereka menjadi ibu, dan sebagai akibatnya berkontribusi 
pada peningatan gejala depresi. (Detkos, et.al., 2021)

Wanita yang hamil selama pandemi juga mengalami stres yang tinggi daripada perempuan 
yang sedang hamil sebelum pandemi, menurut beberapa penelitian. Peningkatan jumlah wanita 
hamil selama pandemi dibandingkan dengan wanita yang tidak hamil mungkin disebabkan 
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oleh banyak faktor stres, termasuk ketidakpastian, tingkat penularan dan kematian yang tinggi, 
serta ketakutan akan tertular penyakit yang mempengaruhi ibu dan janin. Oleh karena itu, 
lockdown dapat menyebabkan perubahan drastis dalam gaya hidup yang dapat meningkatkan 
stres tersebut pada kelompok yang sangat rentan, seperti wanita hamil (Smith, 2020; Wang 
et al., 2020). Selain itu, perlu diingat bahwa peningkatan gejala ini selama kehamilan dapat 
menyebabkan risiko tambahan untuk preeklamsia, hipertensi, depresi pascapersalinan, berat 
janin yang lebih rendah, persalinan prematur, dan peningkatan risiko komplikasi lainnya.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa wanita hamil mengalami kecemasan, bahkan 
sampai tingkat stres, disebabkan oleh berbagai masalah, seperti masalah ekonomi, keluarga, 
pekerjaan, dan kekhawatiran tentang masa depan kehamilan dan persalinan (Diki retno, 2020).

Sekitar 10 persen wanita hamil di seluruh dunia mengalami gangguan mental, khususnya 
depresi, secara normal. Di negara berkembang, angka ini bahkan lebih tinggi, mencapai 16% 
(Zeng et al., 2020). Pandemi COVID-19 saat ini dapat memperparah hal ini karena ibu hamil 
mungkin sulit mendapatkan layanan kesehatan mental. Di China, 5,3% ibu hamil mengalami 
depresi, 6,8 persen kecemasan, 2,4 persen ketidaknyamanan fi sik, 2,6 persen insomnia, dan 
0,9 persen mengalami gangguan PTSD (Zhou, et.al., 2020).

Penelitian yang dilakukan selama pandemi COVID-19, ada hubungan antara kecemasan, 
pengetahuan, dan motivasi ibu hamil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam melakukan kunjungan ANC pada masa pandemi 
Covid-19 di wilayah Puskesmas Batu-Batu adalah sikap (p=0,024), kecemasan terhadap 
infeksi (p=0,020), informasi (p=0,042), dan infrastruktur komunikasi/transportasi (p=0,045). 
Variabel yang tidak berpengaruh adalah pengetahuan (p=0,197), dan dukungan suami/keluarga 
(p=0,564). Faktor yang paling dominan mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam melakukan 
kunjungan ANC pada masa pandemi Covid-19 pada penelitian ini adalah variabel kecemasan 
tertular Covid-19. Secara kualitatif, sebagian ibu hamil khawatir tertular Covid-19 karena ibu 
hamil juga rentan tertular Covid-19 yang berisiko bagi ibu hamil dan janin yang dikandungnya. 
Uniknya, ibu hamil tidak merasa cemas karena tidak memiliki informasi mengenai Covid-19 
sehingga tetap melakukan pemeriksaan kehamilan sesuai jadwal. (Matondang, et.al., 2022).

Ibu hamil diharapkan dapat mengendalikan kecemasan mereka dengan mempelajari 
tentang COVID-19.Kecemasan adalah hal biasa, dan dapat memengaruhi kualitas hidupnya. 
Ibu hamil mengalami reaksi emosional yang disebut kecemasan pada kehamilan, yang 
mencakup kekhawatiran tentang kesejahteraan dirinya sendiri dan janin, kelanjutan kehamilan, 
melahirkan, masa setelah melahirkan, dan kapan mereka menjadi seorang ibu (Zaid, et.al., 
2020).

Jika pasien memahami kecemasannya dengan baik, dia dapat belajar keterampilan baru 
untuk mengelola gejalanya dengan lebih baik. Ini adalah salah satu faktor yang menyebabkan 
kecemasan. Diharapkan kecemasan ibu hamil terhadap pandemi COVID-19 akan berkurang 
dengan pemahaman yang baik.

Di beberapa negara, kasus COVID-19 terus meningkat, dan pemerintah membuat 
kebijakan untuk mencegah penularan virus, termasuk sosial distancing dan physical distancing, 
isolasi, dan perubahan drastis dalam kehidupan sehari-hari yang dapat meningkatkan risiko 
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penyebaran virus dan stres bagi individu yang rentan seperti wanita hamil (Gabriele. Et.al., 
2020). Kebijakan social distancing  membuat wanita hamil terpisah dari orang-orang yang 
paling dekat dengan mereka, seperti suami, anak, orang tua, dll., mereka kekurangan dukungan 
sosial. Kekurangan dukungan sosial merupakan faktor risiko besar untuk depresi dan stres  
(Howell, 2014)

Hal ini didukung oleh penelitian yang menemukan bahwa tingkat kecemasan perempuan 
di wilayah regional SACYL meningkat selama pandemi COVID-19. Tingkat kecemasan 
terkait dengan tingkat stres seseorang dan sebaliknya. Sepertinya “perasaan tentang diri 
sendiri” dipengaruhi oleh peningkatan dukungan sosial dan penurunan stres, dan ini dapat 
meningkatkan tingkat kecemasan dalam populasi ini. Wanita primipara juga lebih takut 
persalinan, membutuhkan dukungan emosional, dan lebih takut terhadap integritas bayi 
dibandingkan wanita multipara selama trimester pertama kehamilan. (Fernandez, et.al., 2022)

Penelitian lebih lanjut diperlukan pada populasi ini; penelitian harus dilakukan selama 
sisa trimester kehamilan dan pendidikan kesehatan harus dikembangkan untuk secara positif 
memengaruhi kesejahteraan ibu hamil selama kehamilan.

Tingkat kecemasan dan stres selama proses kehamilan akan dipengaruhi oleh tingkat 
dukungan suami terhadap ibu. Kesehatan mental ibu selama kehamilan dapat dilindungi 
oleh dukungan suami. Kondisi fi sik ibu selama kehamilan akan berdampak pada kondisi 
emosionalnya (Cheng, et.al., 2016). Dukungan suami adalah cara pasangan memperhatikan 
wanita hamil secara fi sik dan psikologis untuk menjaga kesehatan mentalnya.

Penelitian menunjukkan bahwa wanita hamil di beberapa negara mengalami perubahan 
psikologis yang signifi kan baik sebelum dan selama pandemi COVID-19. Perubahan tingkah 
laku yang dilakukan selama kehamilan selama pandemi COVID-19 menyebabkan peningkatan 
kecemasan dan stres pada ibu hamil. Perubahan tingkah laku ini berdampak rendah pada 
motivasi ibu hamil untuk mengurangi kunjungan dokter atau bidan secara tatap muka, 
takut berinteraksi di luar karena tingkat infeksi COVID-19 yang tinggi, takut kekurangan 
bahan makanan, dan konfl ik rumah tangga. Faktor-faktor tersebut secara langsung mengubah 
tingkat kecemasan dan stres ibu yang meningkat selama pandemi COVID-19 (S.S, et.al., 2019).

Berbeda dengan studi yang dilakukan oleh Dymecka, et al., 2021 menunjukkan bahwa 
wabah COVID-19 dapat berdampak negatif secara emosional pada ibu hamil, menyebabkan 
ketakutan dan stres. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketakutan akan COVID-19 adalah 
mediator dalam hubungan antara stres yang dirasakan dan ketakutan akan persalinan. Perlu 
juga diperhatikan fakta bahwa emosi negatif yang kuat yang muncul selama kehamilan dapat 
menyebabkan dan meningkatkan gejala kehamilan dan komplikasi kehamilan, dan dapat 
memengaruhi kesejahteraan ibu, jalannya kehamilan, dan kondisi anak. (Munir, et.al., 2019) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ini tidak terjadi pada ibu hamil. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa kecemasan dapat disebabkan oleh sesuatu yang tidak jelas atau tidak 
diketahui, yang menyebabkan perasaan tidak enak, khawatir atau takut (Susanti, et.al., 2018). 
Oleh karena itu pengetahuan yang cukup tentang kecemasan yang masih dalam kategori 
wajar dan tingkat pengetahuan yang cukup, diharapkan ibu hamil tetap rajin melakukan 
pemeriksaan kehamilan. Kunjungan antenatal rutin dapat membantu mengurangi risiko bagi 
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ibu dan bayi. Bagian dari perawatan antenatal (ANC) adalah pemeriksaan kehamilan. ANC 
berfungsi untuk mencegah berbagai risiko kehamilan, seperti kematian ibu akibat kehamilan, 
(Aslinda, et.al., 2021).

Hasil studi menunjukkan bahwa ibu hamil termotivasi untuk memeriksakan kehamilan 
mereka. Sebanyak 64 orang (93%) menyatakan bahwa mereka termotivasi, dan 5 orang (7%) 
menyatakan bahwa mereka tidak termotivasi. Kajian menunjukkan bahwa pandemi virus 
corona memiliki kemungkinan besar menyebabkan kecemasan, kesulitan, dan ketakutan, 
yang dapat berdampak emosional negatif pada wanita hamil. Perawat dan bidan mungkin 
lebih dapat menyadari pentingnya menjaga kesehatan fi sik dan mental ibu hamil, serta bekerja 
sama dengan profesional kesehatan mental jika diperlukan.(Sahin, et.al., 2020)

Ibu hamil harus tetap melaksanakan pemeriksaan antenatal untuk mengurangi risiko 
gangguan psikologis dan mencegah gangguan mental. Ada banyak cara yang dapat dilakukan 
untuk menghentikan penyebaran virus, dan selama pandemi, ibu hamil masih dapat menerima 
perawatan antenatal, dukungan, dan perawatan yang dibutuhkan, termasuk konsultasi melalui 
telemedicine dengan bidan atau dokter (Bender, et.al., 2020).

Menurut beberapa penelitian, ibu hamil harus tetap menerima perawatan antenatal selama 
pandemi, salah satunya melalui metode drive through, di mana wanita hamil berada di dalam 
mobil saat pemeriksaan. Metode ini mengurangi kontak dan paparan tenaga medis dengan 
ibu hamil. Layanan ini mencakup: pemeriksaan tekanan darah, yang didasarkan pada USG 
kesejahteraan janin, dan pemeriksaan darah laboratorium untuk mendeteksi anemia dini. 
Perawatan antenatal drive-through adalah interaksi tatap muka antara ibu hamil dan tenaga 
kesehatan untuk mematuhi protokol kesehatan, seperti menjaga jarak dan memakai masker 
dan alat pelindung diri yang lain. Diharapkan bahwa interaksi ini akan mengurangi kecemasan 
ibu hamil karena takut pergi ke layanan kesehatan (Turrentine, et.al., 2019).
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